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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan LKPD fisika berbasis PjBL pada materi Alat Optik bagi 

peserta didik Kelas XI IPA di SMA Nurul Iman Palembang telah menempuh 4 

langkah pengembangan berdasarkan model Reseaarvh and Development (R & 

D) yang diadopsi dari 4D Modeles menurut Thiagarajn (1974) dan dinyatakan 

“Valid”. Hal tersebut dibuktikan dari hasil kevalidan LKPD oleh validator, 

yaitu validator ahli materi sebesar 62,5 dengan kategori baik, validator ahli 

bahasa sebesar 41 dengan kategori sangat baik dan validator ahli media sebesar 

61,5 dengan kategori baik. 

Hasil uji coba lapangan terbatas analisis angket respon peserta didik 

menunjukkan bahwa LKPD fisika berbasis PjBL mempunyai rata-rata skor 

88% dengan kriteria sangat praktis sehingga LKPD fisika berbasis PjBL ini 

dapat digunakan pada uji coba operasional. Sedangkan hasil uji coba 

operasional menunjukkan bahwa analisis angket respon peserta didik terhadap 

LKPD fisika berbasis PjBL mempunyai rata-rata skor 91% dengan kategori 

sangat praktis. Sehingga dari kedua uji terbatas dan uji operasional dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan LKPD fisika berbasis PjBL pada materi 

Alat Optik dapat dikatakan “Sangat Praktis”. 
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B. Saran  

Adapun saran dan penelitian pengembangan LKPD fisika berbasis PjBL 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lanjut terhadap 

LKPD fisika berbasis PjBL ini untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

atau efektifitas dari bahan ajar ini. 

2. Penggunaan LKPD pada materi Alat Optik berbasis PjBL ini sebaiknya di 

dampingi oleh buku-buku referensi yang cukup. 
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